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MOTTO 

�تيِ فطََرَ الن�اسَ �لَيهَْاَ لاَ تبَْدِیلَ  ِ ال �نِ حَِ�یفاً فِطْرَةَ ا�� فَ��قِمْ وَْ�َكَ ِ�ّ�ِ

الن�اسِ لاَ یعَْلمَُونَ  ُ وَلكَِن� ��كْثرََ �نُ القَْيمِّ ِ ذَِ�َ اّ�ِ )٣٠وم:(الرّ  لَِ�لقِْ ا��   

Artinya: 

“Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama dengan 
selurus-lurusnya (sesuai dengan kecenderungan aslinya) 
itulah fitrah Allah, yang Allah menciptakan manusia dia 
atas fitrah itu. Itulah agama yang lurus. Namun 
kebanyakan orang tidak mengetahuinya.” (Ar-Rum:30)1 

 

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah edisi Ushul Fiqih, Bandung, Sygma, 

2011, hlm. 407. 
 




